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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Secara harafiah Mazmur diartikan sebagai kidung. Di dalamnya termuat berbagai 

bentuk doa, nyanyian, dan puisi yang biasanya digunakan dalam berbagai bentuk 

peribadatan. Kitab Mazmur merupakan ungkapan iman dan penghargaan kepada TUHAN 

atas campur tangan-Nya dalam sejarah panjang perjalanan umat Israel yang juga relevan 

sebagai acuan ungkapan hati manusia hingga kini. Kekayaan Mazmur termuat dalam 

komplekstivitas tema yang tersaji di dalamnya seperti Mazmur pujian, permohonan, 

kemuliaan, kebijaksanaan, kepercayaan, liturgis, menggambarkan ekspresi jiwa manusia 

dalam relasinya dengan TUHAN.  

Sejarah perjalanan bangsa Israel sebagai bangsa pilihan TUHAN memuat beragam 

kekayaan yang mengungkapkan hubungan manusia dengan TUHAN. Salah satunya adalah 

peristiwa pembuangan di Babilonia. Peristiwa pembuangan di Babilonia kemudian tidak 

dilihat sebagai peristiwa sejarah semata tentang eksistensi bangsa Israel, namun dilihat lebih 

jauh sebagai kisah pengungkapan eksistensi TUHAN yang senantiasa aktual dalam 

kehidupan manusia. Secara teologis peristiwa pembuangan kemudian dimaknai sebagai 

situasi krisis bangsa Israel akibat kedosaan mereka terhadap TUHAN. Perbuatan Israel yang 

menyangkal Perjanjian dengan TUHAN kemudian dilihat sebagai tindakan yang mencemari, 

melukai, dan menajiskan keluhuran nama TUHAN. Oleh karena itu TUHAN memaklumkan 

pembuangan sebagai konsekuensi dan harga yang harus dibayar bangsa Israel akibat 

perbuatan mereka. Peristiwa pembuangan menjadi pernyataan janji TUHAN yang kekal dan 

luhur.  



81 
 

Mazmur 137 menggambarkan pengenangan akan peristiwa yang dialami bangsa 

Israel dalam pembuangan di Babilonia. Babilonia merupakan tempat penderitaan yang 

membuat mereka merasakan sedih yang teramat dalam. Kesedihan tersebut diungkapkan 

dalam ekspresi menangis di tepi-tepi sungai Tigris dan Efrat sebagai tempat bermukim 

bangsa Israel. 

Mazmur 137 juga mengungkapkan pergerakan iman bangsa Israel di tengah situasi 

krisis pembuangan yang mereka hadapi. Di tengah tekanan bangsa Babilonia yang 

memperbudak muncullah rasa cinta yang teramat dalam kepada Yerusalem. Hadir aktus 

“mengingat” yang menjadi landasan pergerakan iman Israel, “ingat” akan Yerusalam dan 

kejayaannya, “ingat” akan penderitaan di tanah pembuangan, dan ingat akan TUHAN 

sebagai tujuan. Yerusalem bukan sebatas kampung halaman, namun lebih dari itu Yerusalem 

merupakan tempat TUHAN ‘Allah Israel bersemayam’. Sehingga kecintaan bangsa Israel 

adalah perasaan cinta yang sama kepada TUHAN yang telah mereka hina dengan perbuatan-

perbuatan tercela mereka waktu silam. Yerusalem adalah puncak sukacita. Oleh karenanya 

keterasingan dari Yerusalem adalah sebuah kematian “biarlah lidahku melekat pada langit-

langitku, jika tidak mengingat engkau, jika tidak jadikan Yerusalem puncak sukacitaku!” 

(Mzm. 137:6). 

Peristiwa pembuangan di Babilonia kemudian menjadi batu loncat perubahan iman 

bangsa Israel. Penderitaan kemudian tidak lagi dilihat sebagai kondisi yang mengekang 

kebebasan diri namun sebagai sumber inspirasi untuk bertransformasi mengembalikan jati 

diri bangsa Israel sebagai bangsa pilihan. Kembalinya bangsa Israel dari pembuangan 

dimaknai secara mendalam sebagai campur tangan TUHAN yang senantiasa mengasihi 

umat-umat-Nya. TUHAN telah lebih dahulu mengasihi manusia dan kasih TUHAN itu 
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kekal. Manusia sebagai makhluk yang secitra dengan TUHAN haruslah senantiasa 

mengupayakan kebajikan dan kebenaran hidup dengan mengikuti perintah TUHAN dan 

setia kepada janji-Nya. Semua itu merupakan ungkapan syukur atas kasih TUHAN yang 

telah diterima secara cuma-cuma.  

Berdasarkan poin-poin yang dirumuskan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

keselamatan manusia hanya akan sejalan dan selaras dengan tindakan manusia terhadap 

Janji TUHAN. Penderitaan merupakan suatu kondisi peralihan dari keterpurukan iman 

menuju kepenuhan iman yang sesungguhnya. Pembuangan di Babilonia sesungguhnya 

adalah batu pijak kesadaran bangsa Israel akan keberdosaannya di hadapan TUHAN yang 

memprakarsai kesadaran untuk bertransformasi menuju kehidupan iman yang benar 

berdasarkan hukum dan janji kepada TUHAN. Penderitaan bukanlah perwujudan TUHAN 

yang jahat melainkan wujud kasih TUHAN yang menyadarkan manusia. TUHAN sama 

sekali tidak meninggalkan manusia dalam penderitaannya, namun TUHAN menghadirkan 

perderitaan agar iman manusia senantiasa terbaharukan. Iman yang dewasa menjadikan 

manusia sebagai pribadi-pribadi benar yang layak untuk menikmati sukacita kekal bersama 

dengan TUHAN dalam Kerajan-Nya. 

5.2 Relevansi Pastoral Bagi Gereja Masa Kini 

Penderitaan merupakan buah dari dosa. Dosa merupakan penyangkalan yang 

sungguh nyata terhadap pusat dan arah hidup manusia. Hidup manusia diciptakan sekitar 

Kasih Kudus TUHAN sebagai pusatnya, dan terarah kepada kasih itu juga sebagai 

tujuannya. Dosa menyangkal pusat dan arah itu.1 Kenyataan bahwa manusia selalu terarah 

pada kecenderungan untuk berbuat dosa (konkupisensi) membawa konsekuensi bagi 

                                                             
1 Nico Syukur Dister, Op.Cit., hlm. 110. 
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manusia untuk senantiasa berjuang untuk membenarkan diri. Perjuangan tersebut bukan 

semata-mata diupayakan dengan kekuatan manusia semata, namun upaya tersebut tetap 

didasarkan pada rahmat yang mengatasi dosa.  

Berangkat dari pemahaman tersebut maka manusia sudah sepatutnya mengusahakan 

kedekatan intim dengan TUHAN sebagai upaya menimbah rahmat keselamatan. 

Pengalaman pembuangan bangsa Israel di Babilonia merupakan gambaran keterasingan 

manusia dari TUHAN akibat perilaku dosa. “Tetapi yang merupakan pemisah antara kamu 

dengan Allah-mu ialah segala kejahatanmu” (Yes. 59:2). Rahmat TUHAN senantiasa 

mengalir kepada manusia. Dalam Teologi Kristiani TUHAN merencanakan pengangkatan 

kodrati manusia, menjadi patner-Nya dalam hubungan cinta kasih seperti anak dengan orang 

tua.2 Rahmat tersebut bersifat “adikodrati” sebab pengangkatan tersebut bukan merupakan 

kewajiban TUHAN, namun semua semata-mata karena rahmat kasih yang dilimpahkan-Nya 

secara cuma-cuma. Oleh karena itu manusia secara luhur punya kewajiban religius untuk 

mengupayakan kedekatan dengan TUHAN yang telah lebih dahulu mewahyukan diri-Nya 

dan senantiasa mengupayakan keselamatan manusia dengan berbagai cara. 

Mazmur 137 melukiskan secara indah tentang penderitaan bangsa Israel di tengah 

pembuangan serta transformasi iman yang membawa mereka kepada pembenaran dan 

keselamatan. Dalam kehidupan Gereja masa kini umat beriman Kristiani kurang mempunyai 

kesadaran akan kedosaan dan melihat penderitaan sebagai momok menakutkan yang harus 

dihindari. Upaya menghindar dari penderitaan tidak dilaksanakan dengan cara yang benar 

yakni mengupayakan kedekatan dengan TUHAN. Namun sering mengupayakan jalan lain 

yang justru menghadirkan dosa dan penderitaan lainnya. Oleh karenanya umat beriman 

                                                             
2 Ibid., hlm. 82. 
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Kristiani harus diberikan pemahaman akan pentingnya membangun relasi intim dengan 

TUHAN sebagai upaya untuk mencapai keselamatan kekal. Hal tersebut diupayakan dalam 

perilaku baik dan benar seturut kehendak TUHAN. Dosa seharsnya tidak membawa manusia 

kepada keterasingan kepada TUHAN, namun dosa harus dilihat sebagai alasan umat 

beriman senantiasa memperjuangkan kebenaran demi keselamatan dari penderitaan.  

Gereja sebagai sakramen keselamatan telah menyediakan sakramen-sakramen dalam 

upaya menyelamatkan manusia dari bahaya maut akibat dosa. Sakramen tobat merupakan 

wujud kasih yang diberikan TUHAN kepada manusia melalui Gereja demi keselamatan. 

Gereja haruslah senantiasa memberikan pemahaman kepada umat melalui katekese, 

bimbingan rohani, dan tindakan lainnya untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

kepada umat beriman agar senatiasa mengusahakan pertobatan pribadi. Peran Gereja 

diharapkan membawa umat beriman untuk menyadari konsekuensi dosa dan kemudian 

bertransformasi menuju kebenaran selayaknya umat Israel di pembuangan. Hal tersebut 

merupakan pelaksanaan Amanat Agung Yesus untuk menyelamatman dunia, “Pergilah ke 

seluruh dunia dan beritakanlah Injil kepada semua makhluk. Siapa yang percaya akan 

dibaptis, tetapi siapa yang tidak percaya akan dihukum” (Mrk. 16: 15-16).  
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